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Abstrak

Meningkatkan performa mesin sepeda motor melalui modifikasi di sistem pembakaran
merupakan solusi yang terus-menerus dilakukan di dunia otomotif saat ini. Upaya yang dilakukan
dalam perbaikan sistem pembakaran adalah dengan cara mengatur ulang sistem pengapian. Dengan
melakukan penggantian busi standar dengan busi iridium dan cop busi standart dengan cop busi
Kitaco yang berbeda diharapkan mampu meningkatkan pembakaran yang terjadi di ruang bakar.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui adanya perbedaan daya dan torsi pada sepeda motor GL
MAX 125 cc yang dihasilkan dari cop dan busi variasi dengan cop dan busi standart.

Hasil pengujian menunjukan variasi busi dan cop busi berpengaruh terhadap output daya dengan
hasil Fhiwng 75,09 lebih besar dibanding Fune 3,68. Jenis busi iridium dan cop busi Kitaco
menghasilkan daya tertinggi dengan nilai rata — rata 18,016 Hp dan busi standart dan cop busi standart
menghasilkan daya terendah dengan nilai rata — rata 13,9009.

Hasil pengujian menunjukan variasi busi dan cop busi berpengaruh terhadap output torsi
dengan hasil Fniung 56,38 lebih besar dibanding Fner 3,68. Jenis busi racing dan cop busi racing
menghasilkan torsi tertinggi dengan nilai rata — rata 1,83 kgf.m dan jenis busi standart dan cop busi
standart memiliki torsi terendah dengan nilai rata — rata 1,51 kgf.m.

Kata Kunci : Variasi Cop dan Busi, Daya, Torsi
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A. PENDAHULUAN

Dunia otomotif berkembang semakin
pesat, selain itu juga diikuti oleh
perkembangan dari berbagai komponen
pendukungnya. Untuk menghasilkan sepeda
motor dengan performa yang tinggi salah
satunya meningkatkan torsi dan daya. Pada
prinsip motor bakar, energi panas diubah
menjadi energi mekanik. Energi panas
dihasilkan dari pembakaran campuran
bahan bakar dan udara. Dalam hal ini,
sempurnanya proses pembakaran sangat
dipengaruhi oleh nilai oktan bahan bakar
yang digunakan campuran bahan bakar dan
udara yang masuk kedalam ruang bakar dan
sistem pengapian yang baik supaya busi
mampu mempercikkan api yang besar.
Dalam sistem pengapian busi memegang
peranan penting. Busi merupakan salah satu
dari komponen utama dari motor bakar
yang berfungsi untuk memercikkan bunga
api dalam ruang bakar. Salah satu cara
mendapatkan pembakaran yang sempurna
adalah dengan meningkatkan intensitas
penyalaan bunga api dari busi.

Ada banyak penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sebelumnya untuk
meningkatkan kinerja mesin bensin empat
(2009)

pemakaian busi splitfire + kabel hurricane

langkah.  Setyawan dengan

pada posisi pengapian 7° sebelum TMA

maka dapat meningkatkan daya,
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menghemat pemakaian bahan bakar dan gas
buang yang dihasilkan lebih bersih. Daya
yang paling besar tidak terjadi pada
pemakaian bahan bakar yang irit, meskipun
kadar HC dan CO yang terendah. Daya
yang terbesar terjadi pada putaran 2700
rpm, sedangkan pemakaian bahan bakar
yang paling hemat terjadi pada putaran
2400 rpm. Kadar CO serta HC yang
terendah pada putaran 3000 rpm.

Penelitian lain juga dilakukan oleh
Gunawan (2008) dari hasil pengujian yang
dilakukan menunjukkan bahwa pemakaian
busi bermassa tiga dapat meningkatkan
kemampuan mesin dibandingkan busi
standart. Pada putaran 4000 rpm torsi yang
dihasilkan torsi bermassa tiga 10,29 Nm
lebih besar dibandingkan busi standart 8,82
Nm. Daya poros yang dihasilkan juga lebih
besar 4,3 kW dibandingkan busi standart
3,7 kW. Konsumsi bahan bakar 0,22 kg/jam
lebih irit dari busi standart 0,26 kg/jam.
Pemakaian bahan bakar spesifik busi
bermassa tiga 0,05 kg/kW.jam lebih irit
dibandingkan busi standart 0,07
kg/kW.jam.

Menurut Abdel & Rehim (2012 ) dalam
penelitian ini, kelompok empat busi dengan
nomor yang berbeda dari elektroda tanah
yang dipilih  untuk  mengeksplorasi
dampaknya terhadap kinerja mesin dan

terutama ketidak stabilan pembakaran.
simki.unpkediri.ac.id
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Prinsip kerja dari motor bensin menurut
Hidayat (2012:14). Prinsip kerja motor
bensin adalah mesin yang bekerja
memanfaatkan energi dari gas panas hasil
proses pembakaran, di mana proses
pembakaran berlangsung di dalam silinder
mesin itu sendiri sehingga gas pembakaran
sekaligus berfungsi sebagai fluida kerja
menjadi tenaga atau energi panas. Pada
motor bakar berdasarkan sistem
penyalaanya terbagi menjadi Spark ignition
dan compression ignition. Dan berdasarkan
siklus kerjanya terbagi menjadi empat
langkah dan dua langkah. Sistem penyalaan
Spark Ignition (SI) merupakan metode
penyalaan bahan bakar dengan bantuan api
dari luar. Penyalaan ini menggunakan busi
sebagai sumber api. Setelah campuran
udara dan bahan bakar mencapai kompresi
tertentu, dan dengan tekanan dan
temperatur tertentu maka busi dinyalakan
sehingga terjadi reaksi pembakaran dan
menghasilkan tenaga untuk mendorong
torak ke posisi semula. Compression
Ignition  (CI)

campuran bahan bakar dengan kalor

merupakan  penyalaan
kompresi yang sangat tinggi sehingga
mencapai temperatur dan tekanan yang
cukup  tinggi  yang  memungkinkan
terjadinya pembakaran sendiri yang akan
menghasilkan tenaga untuk enghasilkan

piston.
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Menurut Arismunandar (2009: 14) motor
pembakaran dalam (internal combustion
engine) menghasilan tenaga dengan jalan
membakar cmpuran udara dan bahan bakar
di dalam silinder. Pada motor bensin,
loncatan bunga api pada busi diperlukan
untuk menyalakan campuran udara bahan
bakar yang telah dikompresikan oleh torak
di dalam silinder. Sedangkan pada motor
diesel udara dikompresikan dengan tekanan
yang tinggi menjadi sangat panas, dan bila
bahan bakar disemprotkan ke dalam silinder
akan terbakar secara serentak.

B. METODE PENELITIAN
Variabel

kuantitatif dan

adalah  suatu  besaran
kualitatif yang dapat
bervariasi atau berubah pada situasi tertentu
2007). kuantitatif

adalah besaran yang dinyatakan dalam

(Sugiyono, Besaran
ukuran baku, misalanya tinggi badan yang
dinyatakan dalam cm, massa benda
dinyatakan dengan gram, suhu badan
dengan °C (derajat Celcius). Besaran
kualitatif adalah besaran yang tidak
dinyatakan dalam suatu pengukuran yang
bersifat relatif, misalnya: bau masakan
(sedap, kurag sedap, tidak sedap) warna
(menarik, kurang menarik, tidak menarik),
rasa makanan (enak, kurang enak, tidak
enak)  kesenangan,  kepuasan, dan

sebagainya.

simki.unpkediri.ac.id
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Variabel yang digunakan dalam penelitian secara obyektif terhadap fenomena sosial
ini adalah sebagai berikut : (Arikunto,  2010:23). Untuk  dapat
1. Variabel Bebas melakukan pengukuran, setiap fenomena
Variabel bebas adalah variabel yang sosial di jabarkan kedalam beberapa
menyebabkan atau memengaruhi, yaitu komponen masalah, variabel dan indikator.

faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi

- . 1. Diagram Alur Penelitian
atau dipilih  oleh  peneliti  untuk J

menentukan hubungan antara Fenomena
_ _ R MULAI D
yang diobservasi atau diamati. Variabel

<3
bebas dalam penelitian ini adalah variasi Studi Literatur
cop busi dan busi pada sepeda motor GL ~Z
MAX 125 cc Persiapan Alat dan

>
Setting Motor

2. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah faktor-faktor 1
yang diobservasi dan diukur untuk \
menentukan adanya pengaruh variabel Pengambilan Data
bebas, yaitu faktor yang muncul, atau Variabel Bebas : Variasi
) ) Cop Busi dan Busi
tidak muncul, atau berubah sesuai Variabel Terikat/Respon
dengan yang diperkenalkan oleh peneliti. - Daya dan Torsi

. ) o Variabel Terkontrol :
Variabel terikat dalam penelitian ini Putaran Mesin 6500, 7000,
adalah daya dan torsi. 7500 rpm

3. Variabel Kontrol, terdiri dari \ /

a. Sepeda motor GL MAX 125 cc

&

b. Kondisi mesin dalam keadaan Analisis Data
paling mendekati standar 28 <

c. Jenis bahan bakar yang digunakan Pembahasan
adalah premium 3

d. Putaran mesin konstan 6500 rpm, Kesimpulan

7000 rpm, dan 7500 rpm.

@¢

Metode kuantitatif adalah metode yang

lebih menekankan pada aspek pengukuran ) .
Gambar 1 Diagram alur penelitian
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah Dalam
penelitian ini variabel terikat yang akan
menjadi data utama yang di analisis
menggunakan metode statistic Anova
adalah daya dan torsi.

Tabel 1 Hasil penelitian pengujian

No | Variabel Bebas | Variabel
Terikat
Jenis Rpm | Rata- | Rata-
Variasi rata rata
Daya | Torsi
1 Busi 6500 | 13,909 | 1,52

Standart | 7000 | 15,320 | 1,56
dan Cop | 7500 | 15,868 | 1,51
Busi
Standart
2 Busi 6500 | 16,598 | 1,83
Racing | 7000 | 18,016 | 1,82
dan Cop | 7500 | 18,015 | 1,72

Busi

Racing
3 | Copbusi | 6500 | 15,530 | 1,71
Standart | 7000 | 16,392 | 1,67
dan Busi | 7500 | 17,006 | 1,62
Racing
Cop busi | 6500 | 15,507 | 1,71
4 racing | 7000 | 16,573 | 1,69
dan busi | 7500 | 17,092 | 1,63
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standart

Pada tabel di atas merupakan hasil
pengambilan data daya dan torsi untuk
memperjelas maka dapat dibuat grafik
seperti di bawah ini.

a. Uji Normalitas
dilakukan

Ryan-Joiner

Uji  kenormalan residual

dengan menggunakan Uji
yang terdapat pada program minitab 16. Uji
ini dilakukan untuk mengetahui apakah data
variabel berdistribusi normal atau tidak.
Peneliti menggunakan taraf signifikan
kesalahan sebesar oo = 5% (0.05) dengan
kata lain tingkat keyakinan atau kebenaran
95%. Dibawah ini gambar 4.3 merupakan
Plot uji distribusi normal pada Output daya

dan torsi.

Probability Plot of daya
Normal

8

Mean 16,31
Sthev 1,192

s
&

Percent
8883838 8

AD 0,239
P-Value 0,720

« B

T T T T T T T
iz 14 15 16 17 18 19
daya

(a) Daya
Gambar 2 Plot Uji Distribusi Normal Pada

Output Daya

Sehingga hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : Residual berdistribusi normal

H: : Residual tidak berdistribusi normal

simki.unpkediri.ac.id
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Ho ditolak jika p-value lebih kecil dari
pada a = 0.05 atau Ho diterima jika p-value
lebih dari a = 0.05. Sehingga dari data
diatas dapat disimpulkan bahwa Plot uji
distribusi terhadap Output daya merupakan
residual berdistribusi normal karena nilai
pada p-value > 0,720 telah memenuhi dari
syarat residual berdistribusi normal dengan
syarat niai oo = 0.05 sesuai uji normalitas

Ryan Joiner.

Probability Plot of torsi
Normal

Mean 1,666
StDev 0,037
N 12

8 8

AD 0,258
P-Value 0,650

Percent
5 B8338338 8

(b) Torsi

Gambar 3 Plot Uji Distribusi Normal Pada
Output Torsi

Sehingga hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : Residual berdistribusi normal

H: : Residual tidak berdistribusi normal

Ho ditolak jika p-value lebih kecil dari pada
a = 0.05 atau Hoditerima jika p-value lebih
dari a = 0.05. Sehingga dari data diatas
dapat disimpulkan bahwa Plot uji distribusi
terhadap Output torsi merupakan residual
berdistribusi normal karena nilai pada p-
value > 0,650 dan telah memenuhi dari
syarat residual berdistribusi normal dengan

Aji Priyambodo | 13.1.03.01.0058
Teknik Mesin

syarat niai oo = 0.05 sesuai uji normalitas
Ryan Joiner.

Tabel 2 Perbandingan P-Value dan «

Variabel
Bebas P-Value a
Copdan  1h900 0.05
Busi
Rom  0.000 0.05

Berdasarkan P-Value yang dibandingkan
dengan nilai taraf signifikan 5% (& = 0.05),
dapat disimpulkan bahwa variabel tidak
terpengaruh dengan tingkat keyakinan 95%.
Sehingga untuk lebih mudah
menyimpulkan hipotesis untuk masing-
masing varibel bebas terhadap torsi dan
daya ditunjukan pada tabel berikut ini :

Tabel 3. kesimpulan

Variabel Bebas Kes_lmpul_an
Hipotesis

Cop dan Busi Berpengaruh

Rpm Berpengaruh

Variabel ini mampu terlihat dengan jelas
melalui gambar main effect plot untuk
output torsi dan daya yang didapat dari uji
ANOVA pada Software Minitab 16 sebagai
berikut. Di bawah ini merupakan hasil main

effect plot dengan output torsi dan daya.

simki.unpkediri.ac.id
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Main Effects Plot for daya
Data Means

busi dan cop rpm
17,54
17,04
c
& 16,5 1 -
=
16,0 4
15,54
15,0 4
< N N N
S & s 3 S

&

Gambar 7 Plot efek yang diberikan

variabel bebas terhadap daya

Main Effects Plot for torsi
Data Means

busi dan cop rpm

1,80

1,75

1,70 . .
1,65

1,60 \'
1,55

1,50

Mean

Gambar 8 Plot efek yang diberikan
variabel bebas terhadap torsi.

D. KESIMPULAN

Hasil pengujian menunjukan variasi
busi dan cop busi berpengaruh terhadap
output daya dengan hasil Fhitung 75,09 lebih
3,68. Jenis busi

racing dan cop busi racing menghasilkan

besar dibanding Ftapel

daya tertinggi dengan nilai rata — rata
18,016 Hp dan busi standart dan cop busi
standart menghasilkan daya terendah
dengan nilai rata — rata 13,909.

Hasil pengujian menunjukan variasi
busi dan cop busi berpengaruh terhadap
output torsi dengan hasil Fnitung 56,38 lebih
besar dibanding Frper 3,68. Jenis busi

racing dan cop busi racing menghasilkan
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torsi tertinggi dengan nilai rata — rata 1,83
kgf.m dan jenis busi standart dan cop busi
standart memiliki torsi terendah dengan

nilai rata — rata 1,51 kgf.m.
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